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Dari pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan. diskusi dan konsultasi di 
lapangan serta berdasarkan literatur-literatur yang didapat oleh penulis, maka 
dapat disimpulkan : 
1. 	 Penyakit infectious bronchitis termasuk. penyakit pemapasan yang sangat 
cepat menyebar. Ayam yang terserang infectious bronchitis menunjukkan 
gejala ngorok, hersin, sesak napas, dan bemapas dengan menjulurkan 
kepala dan untuk menegakkan diagnosa perlu dilakukan isolasi jaringan 
atau eksudat untuk diperiksa di laboratorium. 
2. 	 Penyakit infectious bronchitis dapat dicegah dengan pelaksanaan sanitasi 
dan pengamanan biologis yang ketat serta pemberian vaksin mulai fase 
starter dan selanjutnya harus teIjadwal sesuai ketahanan titer antibodi 
dalam tubuh ayam tersebut. 
3. 	 Penanganan infectious bronchitis yaitu dengan pemherian antibiotik untuk 
mencegah infeksi ikutan dan pada hari ke 4 atau 5 setelah gejala awal 
ayam perlu direvaksin agar setelah gejala berkurang ayam punya 
kekebalan yang cukup untuk mencegah infeksi virus infectious bronchitis 
berikutnya. Vaksinasi dilakukan dengan interval 10 hari selama 1 bulan 
setelah adanya gejala awal. kemudian diikuti pemacu telur dan perbaikan 
campuran pakan. 
4. 	 Di tempat Praktek kerja Lapangan setelah tiga minggu dari gejala awal 
terjadi produksi terendah yaitu pada ayam umur 47 minggu, penurunan 
produksi kurang Iebm sebesar 50 % sehingga yang produksi awalnya 92 % 
tinggal 42 % (ayam sudah melewati produksi puncak:), sedangkan ayam 
yang berumur 28 minggu (awal produksi) produksinya tinggal 33 %. 
Dalam 1 minggu berikutnya, produksi naik kembali yaitu ayam umur 46 
minggu produksinya menjadi 49,2 % dan ayam yang lebih muda naik 
menjadi 52 %. 
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4.2. Sara. 
Berdasar kesimpulan eli atas maka saran yang dapat disampaikan oleh 
penulis setelah pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan adalah sebagai berikut : 
1. 	 Sebaiknya di petemakan ayam ras petelur pelaksanaan sanitasinya baik 
kandang, alat, dan pekerja lebih ditingkatkan serta vaksinasi yang 
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